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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah

Sejak  negara  Indonesia  terlahir  di  tahun  1945,  pendidikan  telah  disadari menjadi  salah  satu  tonggak  kemajuan  bangsa.  Pendidikan  ibarat  sebuah  rahim yang  didalamnya  terdapat  gen-gen  dengan  komposisi  yang  rapi  dengan  segala benih-benih  kapabilitas  yang  ada.  Ia  juga  merupakan  sebuah  iklim  yang memenuhi  syarat  untuk memelihara  dan menumbuh-kembangkan  segala  potensi dan  kapabilitas  yang  diperlukan  oleh  masyarakat  yang  terpendam  pada  setiap individu. Maka  dari  itu  perlu  adanya motivasi  dalam  usaha  penggalian  potensi, pengarahan  (orientasi)  dan  perencanaan  yang  baik  dalam  pengembangan pendidikan. Di  samping  itu,  pendidikan  merupakan  salah  satu  aspek  yang  sangat penting untuk membentuk generasi yang siap mengganti  tongkat estafet generasi tua  dalam  rangka  membangun  masa  depan.  Karena  itu  pendidikan  berperan mensosialisasikan  kemampuan  baru  kepada mereka  agar mampu mengantisipasi tuntutan masyarakat yang dinamis.

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia, kebutuhan pribadi  seseorang. Kebutuhan  yang  tidak  dapat  diganti  dengan  yang  lain.  Karena  pendidikan merupakan  kebutuhan  setiap  individu  untuk mengembangkan  kualitas,  pontensi dan  bakat  diri.  Pendidikan membentuk manusia  dari  tidak mengetahui menjadi mengetahui,  dari  kebodohan  menjadi  kepintaran  dari  kurang  paham  menjadi paham,  intinya  adalah  pendidikan  membentuk  jasmani  dan  rohani  menjadi paripurna. Sebagaimana  tujuan pendidikan, menurut Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) UU RI NO. 20 TH. 2003 BAB II Pasal 3 dinyatakan: 

”Pendidikan  nasional  berfungsi  mengembangkan  kemampuan  dan  membentuk watak  serta  peradaban  bangsa  yang  bermartabat  dalam  rangka  mencerdaskan kehidupan  bangsa,  bertujuan  untuk  berkembangnya  potensi  peserta  didik  agar menjadi  manusia  yang  beriman  dan  bertakwa  kepada  Tuhan  Yang Maha  Esa, berakhlak  mulia,  sehat,  berilmu,  cakap,  kreatif,  mandiri,  dan  menjadi  warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”

Tujuan  pendidikan  setidaknya  terbagi  menjadi  dua,  yaitu  pendidikan bertujuan  mengembangkan  aspek  batin/rohani  dan  pendidikan  bersifat jasmani/lahiriyah.  Pertama,  pendidikan  bersifat  rohani merujuk  kepada  kualitas kepribadian,  karakter,  akhlak,  dan  watak.  Kesemua  itu menjadi  bagian  penting dalam pendidikan. Kedua, pengembangan  terfokus kepada aspek  jasmani, seperti ketangkasan,  kesehatan,  cakap,  kreatif,  dan  sebagainya.  Pengembangan  tersebut dilakukan di  institusi  sekolah dan di  luar  sekolah  seperti di dalam keluarga, dan masyarakat.  Tujuan pendidikan berusaha membentuk pribadi berkualitas baik  jasmani dan  rohani.  Dengan  demikian  secara  konseptual  pendidikan  mempunyai  peran strategis  dalam membentuk  anak  didik menjadi manusia  berkualitas,  tidak  saja berkualitas dalam aspek skill, kognitif, afektif,  tetapi  juga aspek spiritual. Hal  ini membuktikan pendidikan mempunyai andil besar dalam mengarahkan anak didik mengembangkan diri berdasarkan potensi dan bakatnya. Melalui pendidikan anak memungkinkan menjadi pribadi  sholeh, pribadi berkualitas  secara  skill, kognitif, dan spiritual.

Namun, globalisasi yang memasuki dekade  ini berdampak besar  terhadap segala  sendi  kehidupan  manusia.  Nilai-nilai  luhur  bangsa  dan  agama  secara bertahap terkikis oleh nilai barat dan modern. Materialis, hedonis dan individualis menjadi  penyakit  masyarakat.  Nilai-nilai  ini  pula  berimbas  pada  tradisi pendidikan  yang  hanya  digunakan  untuk mangakumulasi  kapital  dan mendapat keuntungan.  Bahkan  Mansour  Fakih  mempertanyakan,  bagaimana  mungkin tradisi manusia  tentang visi pendidikan sebagai strategi untuk eksistensi manusia yang  telah  direproduksi  berabad-abad,  diganti  oleh  suatu  visi  yang meletakkan pendidikan sebagai komoditi.
 
Selain  itu,  terjadinya aksi dan  tindak kekerasan  (violence) akhir-akhir  ini merupakan fenomena yang seringkah kita saksikan. Bahkan hal itu hampir selalu menghiasi  informasi  media  masa.  Fenomena-fenomena  lain  yang  mewabah  di kalangan  remaja  seperti  merokok,  hubungan  seks  pranikah,  tawuran  massal, penggunaan obat-obat terlarang, dan kenakalan lain seperti sering dikeluhkan para orang  tua,  penyelenggara  pendidikan,  maupun  masyarakat  luas,  bukanlah fenomena baru. Krisis akhlak  terjadi karena sebagian besar orang  tidak mau  lagi mengindahkan  tuntunan  agama,  yang  secara  normatif  mengajarkan  kepada pemeluknya untuk berbuat baik, meninggalkan perbuatan-perbuatan maksiat dan munkarat.  
Melihat  fenomena  yang  terjadi nampaknya di zaman  sekarang  ini akhlak mulia  adalah  hal  yang  mahal  dan  sulit  diperoleh,  hal  ini  seperti  telah  penulis kemukakan  terjadi  akibat  kurangnya  pemahaman  terhadap  nilai  akhlak  yang terdapat  dalam  al-Qur.an  serta  besarnya  pengaruh  lingkungan.  Manusia  hanya mengikuti dorongan nafsu dan amarah saja untuk mengejar kedudukan dan harta benda  dengan  caranya  sendiri,  sehingga  ia  lupa  akan  tugasnya  sebagai  hamba Allah SWT.  Tidak  dapat  dipungkiri  juga  bahwa  kemerosotan  akhlak  terjadi  akibat adanya dampak negatif dari kemajuan di bidang  teknologi yang  tidak diimbangi dengan  keimanan  dan  telah menggiring manusia  kepada  sesuatu  yang  bertolak belakang dengan nilai al-Qur.an. Namun hal  ini  tidak menafikan bahwa manfaat dari kemajuan teknologi itu jauh lebih besar daripada madharatnya. 
Realitas  ini  memunculkan  anggapan  bahwa  pendidikan  belum  mampu membentuk anak didik berkepribadian paripurna. Pendidikan diposisikan sebagai institusi  yang  dianggap  gagal membentuk  anak  didik  berakhlak  baik  dan mulia. Padahal  tujuan  pendidikan  diantaranya  adalah  membentuk  pribadi  berwatak, bermartabat,  beriman,  dan  bertakwa,  serta  beretika.  Dalam  tulisan  ini  tidak bermaksud  untuk  mencari  dan  meneliti  penyebab  gagalnya  pendidikan  secara keseluruhan,  tidak  juga ditujukan untuk meneliti aspek penyebab kegagalan, atau latar belakang  kebijakan pendidikan sehingga pendidikan menjadi carut marut. Islam  sangat  mementingkan  pendidikan,  dengan  pendidikan  yang  benar dan  berkualitas,  individu-individu  yang  beradab  akan  terbentuk  yang  akhirnya memunculkan  kehidupan  sosial  yang  bermoral.  Sayangnya,  sekalipun  institusi-institusi  pendidikan  saat  ini  memiliki  kualitas  dan  fasilitas,  namun  institusi-institusi  tersebut  masih  belum  memproduksi  individu-individu  yang  beradab. Sebabnya, visi dan misi pendidikan yang mengarah kepada terbentuknya manusia yang beradab terabaikan dalam tujuan institusi pendidikan. Selain  pendidikan,  akhlak  menjadi  sesuatu  yang  sangat  penting  dan berharga bagi kelangsungan hidup manusia dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara,  sudah  tentu  akhlak  yang  baik  dan  mulia  (akhlaqul  karimah),  sebab jatuh  bangunnya  suatu  masyarakat  tergantung  kepada  bagaimana  akhlaknya. Apabila  akhlaknya  baik,  maka  sejahteralah  lahir  dan  batinnya,  jika  akhlaknya rusak, maka rusaklah lahir dan batinnya. Kejayaan  seseorang  terletak pada akhlaknya yang baik, akhlak yang baik selalu membuat  seseorang menjadi aman,  tenang dan  tidaknya adanya perbuatan yang  tercela.  Seseorang  yang  berakhlak mulia  selalu melaksanakan  kewajiban-kewajibannya. Dia melakukan  kewajiban  terhadap  dirinya  sendiri  yang menjadi hak dirinya, terhadap Tuhan yang menjadi hak Tuhannya, terhadap makhluk lain, dan terhadap sesama manusia.

Mengingat  dengan  akhlak  akan  membentuk  watak  manusia  dan  bangsa yang berkarakter dan memiliki  jati diri. Pada masa Presiden Soekarno ketika  itu, dalam setiap kesempatan senantiasa mengingatkan  tentang arti pentingnya nation and  character  building  (pembangunan  bangsa  dan  karakter),  karena  dengan memiliki  karakter,  suatu  bangsa  akan  dihargai  dan  diperhitungkan  oleh  bangsa manapun di dunia ini. 

Akhlak  mulia  yang  bersifat  absurd,  jadi  tentu  memerlukan  berbagai pendekatan untuk mendapatkan formula yang aplikatif sehingga manfaatnya dapat dirasakan  langsung  oleh masyarakat  luas.  Banyak  kalangan  berpendapat media yang  efektif  bagi  perbaikan  akhlak,  salah  satunya  adalah  pendidikan,  baik pendidikan formal maupun non-formal.
 Untuk  memunculkan  akhlak  yang  baik  dalam  diri  setiap  orang  maka diperlukan  formulasi-formulasi  untuk  mewujudkannya.  Yakni  dengan  cara memadukan  konsep  pendidikan  dengan  akhlak  yang  telah  dijelaskan  di  atas mengenai  pengaruhnya  terhadap  perilaku  manusia,  menjadi  pendidikan  akhlak. Pendidikan merupakan pengantar  atau  stimulus  memunculkan  akhlak,  karena akhlah mulia adalah tujuan pendidikan. Pendidikan akhlak memilik peran penting dalam membentuk kepribadian siswa atau manusia secara umum. Esensinya pendidikan akhlak diartikan sebagai latihan  mental  dan  fisik  yang  menghasilkan manusia berbudaya tinggi  untuk melaksanakan  tugas  kewajiban  dan  tanggung  jawab  dalam masyarakat  selaku hamba  Allah  swt.  Pendidikan  akhlak  berarti  juga menumbuhkan personalitas (kepribadian) dan menanamkan tanggungjawab.

Dalam  Islam kedudukan pendidikan akhlak  juga  sangat penting, menjadi komponen  ketiga  agama  Islam.  Kedudukan  itu  dapat  dilihat  dari  Sunnah  Nabi yang mengatakan  bahwa  beliau  diutus  untuk menyempurnakan  akhlak manusia. Suri  tauladan  yang  diberikan  Nabi  semasa  hayatnya  merupakan  contoh  yang seyogyanya  diikuti  oleh  umat  Islam.  Selain  dari  keteladanan  beliau,  butir-butir akhlak  banyak  sekali  terdapat  dalam  al-Qur’an,  al-Hadist,  dan  ilmu-ilmu  yang dicetuskan oleh filsuf muslim. Ajaran akhlak yang berasal dari al-Qur’an dan al-Hadist, ataupun ilmu (filsafat akhlak, dll) yang telah diwariskan oleh ulama’ Islam berlaku abadi, selama-lamanya.

Filsafat  akhlak merupakan  salah  satu  khazanah  intelektual muslim  yang kehadirannya  hingga  saat  ini  semakin  dirasakan.  Islam  memberikan  perhatian yang  sangat  besar  terhadap  akhlak  yang  dapat  dilihat  secara  historis  maupun teologis  dalam  ajaran  Islam  itu  sendiri. Begitu  banyak  intelektual muslim  yang telah membahas akhlak  secara  filosofis, diantaranya adalah  Ibn Maskawaih, Abu Bakar Ar-Razi, Ikhwan ash-Shafa, al-Ghazali dan masih banyak tokoh lainya. Filosof  Islam  terbesar  yang  memberikan  perhatian  khusus  mengenai filsafat akhlak adalah Ibn Maskawaih, walaupun menurut para ahli, filsafatnya itu merupakan  sintesa  dari  berbagai  pandangan,  terutama  dari  filsafat  etika Yunani (Plato, Aristoteles dan terutama Galen) dan unsur-unsur etika Islam. 

Berdasarkan  itu  penelitian  skripsi  ini  akan  meneliti  Konsep  Pendidikan Akhlak  menurut  Imam Al Ghazali dan Ibn  Maskawaih,  karena  keduanya begitu  penting  untuk  dibandingkan  pemikirannya  terkait  pendidikan  akhlak, sehingga perilaku amoral di negeri ini dapat terbenahi dengan dua formulasi yang dipadukan tersebut. Selain itu, Imam Al Ghazali dan  Ibn Maskawaih dikenal sebagai intelektual muslim pertama di bidang filsafat akhlak dan merupakan perpaduan  antara  kajian  historis  dan  praktis,  serta  keilmuannya  konsen  pada akhlak  dalam  Islam. Skripsi ini berjudul Konsep Pendidikan Akhlak (Study Komparatif Pemikiran Al-Ghazali Dan Ibnuu Maskawaih)  
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah konsep pendidikan akhlak menurut Ibnu Maskawaih dan Imam Al Ghazali?
2. Bagaimanakah perbedaan dan persamaan pemikiran Ibnu Maskawaih dan Imam Al Ghazal tentang pendidikan akhlak? 

3. Apakah  kontribusi pemikiran Ibnu Maskawaih dan Imam Al Ghazal dalam pengembangan pendidikan akhlak saat ini?

C. Tujuan Penelitian

Secara ilmiah dan berangkat dari formulasi perumusan masalah diatas, maka Ada beberapa hal yang mendasar yang merupakan dijadikan tujuan penilitian, yaitu:

1. Untuk mendiskripsikan konsep pendidikan akhlak menurut Al Ghazali dan Ibnu Maskawaih.

2. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan pemikiran Al Ghazali dan Ibnu Maskawaih tentang pendidikan akhlak.

3. Untuk mengidentifikasi kontribusi pemikiran Al Ghazali dan Ibn Miskawaih dalam pengembangan pendidikan akhlak saat ini.
D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis 

a. Mendapatkan data dan fakta yang shahih mengenai pokok- pokok konsep pendidikan  akhlak  dalam  perspektif  Al Ghazali dan Ibn Miskawaih sehingga dapat menjawab permasalahan yang komprehensif. 

b. Memberikan  kontribusi  pemikiran  bagi  seluruh  pemikir  keintelektualan dunia Pendidikan Islam sehingga bisa memberikan gambaran ide bagi para pemikir pemula. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi  Program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah STAIN Tulungagung,  dengan adanya  penelitian  ini  diharapkan  bisa  digunakan  sebagai  pustaka  bagi peneliti  selanjutnya  yang  ingin  mengkaji  tentang  konsep  pemikiran cendikiawan Islam Indonesia. 
b. Bagi  Penulis,  sebagai  bahan  latihan  dalam  penulisan  ilmiah  sekaligus memberikan tambahan khazanah pemikiran konsep pendidikan Islam. 

3. Pengembangan Keilmuan 

Sebagai  acuan,  bahan  reflektif dan  konstruktif dalam pengembangan keilmuan di Indonesia, khususnya pengembangan keilmuan pendidikan Islam yang di dalamnya juga mencakup pendidikan akhlak.
E. Penegasan Istilah

Agar terdapat persamaan persepsi terhadap maksud judul tesis ini, yaitu: “Konsep Pendidikan Islam (Study Komparatif Al Ghazali Dan Ibn Miskawaih)”, maka perlu kiranya peneliti memberikan penegasan istilah, sebagai berikut: 

1. Konseptual 

a. Konsep 

Konsep adalah Ide umum, pengertian, pemikiran, rancangan, rencana dasar.
 
b. Pendidikan Akhlak
Pendidikan  akhlak  adalah  suatu  upaya  untuk  meningkatkan  perkembangan pikir, rasa, karsa, karya, cipta dan hati nurani siswa agar mampu menilai dan menentukan untuk  selanjutnya menetapkan dan memiliki akhlak al-karimah dengan senantiasa mengajarkan nilai-nilai ajaran Islam.

c. Studi komparasi

Studi  adalah  pendidikan,  pelajaran,  penyelidikan.  Sedangkan  komparasi adalah perbandingan.

F. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Merujuk pada rumusan masalah yang diajukan, pendekatan penelitian ini dapat diklasifikasikan penelitian kualitatif deskriptif analisis kritis. Bogdan dan Taylor sebagaimana dikutip oleh Moleong, mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
 
Menurut Imron Arifin, penelitian kualitatif pada hakekatnya mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya.
Adapun pengertian deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan sifat-sifat atau karakteristik individu, keadaan, gejala, atau kelompok tertentu. Jadi penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu,tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” tentang suatu variabel, gejala, ataukeadaan. Setelah gejala, keadaan, variabel, gagasan dideskripsikan kemudian peneliti menganalisis secara kritis dengan upaya melakukan studi perbandinganatau yang relevan dengan permasalahan yang peneliti kaji. Pendekatan ini digunakan oleh peneliti karena pengumpulan data dalam skripsi ini bersifat kualitatif dan juga dalam penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis. Dalam arti hanya menggambar dan menganalisis secara kritis terhadap suatu permasalahan yang dikaji oleh peneliti yaitu tentang Konsep Pendidikan Akhlak (Tudi Komparasi Imam Al Ghazali dan Ibnu Maskawaih).
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah Library Research (kajian pustaka). Dengan demikian, pembahasan dalam tesis ini dilakukan berdasarkan telaah pustaka serta beberapa tulisan yang ada relevansinya dengan objek kajian.
2. Instrumen Penelitian

Salah satu dari sekian banyak karakteristik penelitian kualitatif adalah manusia sebagai instrument atau alat. Moleong menyatakan bahwa kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit, ia sekaligus merupakan perencana, pelaksana, pelaksana pengumpul data, analisis, penafsir data dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.
 Imron Arifin mengatakan bahwa manusia sabagai instrumen berarti peneliti merupakan instrumen kunci (key instrument) guna menangkap makna. Interaksi nilai dan nilai lokal yang berbeda. Di mana hal ini tidak mungkin diungkapkan dengan kuesioner.

Namun demikian instrumen penelitian kualitatif selain manusia dapat pula digunakan, tetapi fungsinya hanya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti instrumen.
 Untuk itu dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai perencana, pelaksana, pelaksana pengumpul data, penafsir data yang terdapat dalam kitab atau buku.
3. Sumber Data

Sesuai dengan metode yang digunakan dalam penulisan ini, maka peneliti akan mengambil dan menyusun data yang berasal dari beberapa pendapat pemikir pendidikan, baik yang berbentuk buku-buku, majalah, jurnal, koran, maupun artikel yang ada, yang berkaitan dengan pendidikan Islam, dan khususnya karya yang memuat tentang Pendidikan Akhlak dalam perspektif Al Ghazali dan Ibnu Maskawaih. Berikut ini beberapa sumber data primer dan skunder yang dijadikan rujukan:

a. Primer 
Sumber data primer penelitian ialah buku buku karya Imam Al Ghazali dan Ibnu Maskawaih yang berkaitan dengan Pendidikan Akhlak, diantara judul  buku yang dikarangnya adalah sebagai berikut: Miskawaih, Ibn, (Abu ‘Ali Ahmad ibn Muhammad), Thadzib al-Akhlaq wa Tathhir al-A’raq. (1908), Al-Ghazali, Syekh Muhammad. Khulukul muslim. Kuwait : Darul Bayan, t.t., Al-Ghazali, Imam. Ihya’ ulum al-Din, jilid. III. Beirut : Dar al-Fikr, t.t..
b. Sekunder
Sumber data sekunder penelitian adalah tulisan tulisan orang yang membahas tentang Al Ghazali dan Ibnu Maskawaih, baik berupa artikel, buku, dan makalah makalah, maupun berupa hasil hasil penelitian, termasuk tesis dan disertasi.

dan buku-buku yang relevan dengan judul diatas.
4. Teknik Pengumpulan Data

Sebelum peneliti menjelaskan teknik pengumpulan data dari penulisan ini, perlu diketahui bahwa penulisan ini bersifat kepustakaan (Library Reaseach). Karena bersifat Library Reasearch maka dalam pengumpulan data peneliti menggunakan teknik sebagai berikut:

a. Menulusuri karya karya Imam Al Ghazali dan Ibnu Maskawaih
b. Membeli, memfoto copy, memeinjam dan mendokumentasikan karya karya Imam Al Ghazali dan Ibnu Maskawaih
c. Pengumpulan kata kata atau istilah istilah konsep pendidikan dan pendifinisianya. Data ini penting karena pendefinisian konsep konsep pendidikan menurut perumusan penyusunnya, akan berpengaruh pada operasionalisasinya. Demikian pula dalam operasionalisasi konsep itu dapat diketahui metode pendidikan yang ditempuh oleh perumus konsep.
5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan tahap terpenting dari sebuah penelitian. Sebab, pada tahap ini dapat dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sehingga mengahasilkan sebuah penyampaian yang benar-benar dapat digunakan untuk menjawab persoalan-persoalan yang telah dirumuskan. Secara definitif, analisis data merupakan proses pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam pola kategori dan suatu uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang dirumuskan oleh data.

Teknik analisis pada tahap ini merupakan pengembangan dari metode analitis kritis. Adapun teknik analisis dari penulisan ini adalah content analysis atau analisis isi, yakni pengolahan data dengan cara pemilahan tersendiri berkaitan dengan pembahasan dari beberapa gagasan atau pemikiran para tokoh pendidikan yang kemudian dideskripsikan, dibahas dan dikritik. Selanjutnya dikategorisasikan (dikelompokkan) dengan data yang sejenis, dan dianalisis isinya secara kritis guna mendapatkan formulasi yang konkrit dan memadai, sehingga pada akhirnya dijadikan sebagai langkah dalam mengambil kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang ada.
 Dari itulah, peneliti akan mencari data yang relevan dengan fokus penelitian ini, yakni untuk menjawab fokus masalah.
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika perencanaan penelitian ini akan selalu mengacu pada buku pedoman penulisan proposal tesis dan penulisan tesis yang dkeluarkan oleh Program Study Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah STAIN Tulungagung. 

Untuk memudahkan dalam pemahaman masalah yang akan dibahas, penulis menyajikan tesis ini dengan sistematika sebagai berikut:
Pendahuluan, dalam bab  ini peneliti akan mendeskripsikan secara umum  dan  menyeluruh  tentang  skripsi  ini,  yang  dimulai  dari  latar  belakang masalah,  rumusan  masalah,  tujuan  dan  manfaatnya,  penegasan  istilah,  batasan masalah, dan  paparan  mengenai  metode  penelitian  yang berisi  jenis dan pendekatan penelitian,    instrumen penelitian, sumber data,  teknik pengumpulan data dan teknik analisis data dan sistematika pembahasan.
Bab dua Kajian Manusia, Konsep Pendidikan Akhlak, yang di dalamnya tercakup: pengertian pendidikan dan pendidikan  Islam, pengertian  akhlak,  ruang lingkup akhlak, pengertian pendidikan akhlak, dasar pendidikan akhlak, tujuan pendidikan akhlak dan penelitian  terdahulu.
Bab tiga Pembahasan mengenai core  idea   pendidikan akhlak perspektif Al Ghazali dan  Ibn Miskawaih. 
Bab Empat Akan dibahas mengenai perbedaan dan persamaan pemikiran Al Ghazali dan  Ibn Miskawaih,  serta  kontribusinya  terhadap  konteks  saat ini mengenai pengembangan konsep pendidikan akhlak.

Bab lima Kesimpulan,  sekaligus  peneliti  memberikan  saran-saran  bagi peneliti  selanjutnya  berkaitan  dengan  pendidikan  akhlak,  serta  kepada  praktisi pendidikan apa yang harus dilakukan berkenaan dengan pendidikan akhlak dalam pengembangan pendidikan Islam..
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